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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis mengesahkan dan
menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: Desain Pembelajaran Aqidah Berbasis Kisah Nabi
Ibrahim AS dan Nabi Musa AS dalam Al-Qur’an, yang ditulis oleh sdr:

Nama . Alqgori Gustiansyah
NIM : 22190114761
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal 25 Mei 2023.

Penguji I,

Prof. Dr. Risnawati, M. Pd.
NIP 19650304 199303 2 003

Penguji 11,

Dr. Abu Anwar, M. Ag

NIP. 19670817 199402 1 001 Tgl:18Juli2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
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Ibrahim AS dan Nabi Musa AS, yang ditulis oleh sdr:

Nama : Alqgori Gustiansyah
NIM 1 22190114761
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 25 Mei 2023.
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Dr. Alpizar, M. Si
NIP 196406251992031004
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Dr. Salmaini Yeli, M. Ag
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Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

nery wisey| JrureAg



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

PERSETUJUAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbing Tesis, dengan ini
menyetujui bahwa Tesis yang berjudul Desain Pembelajaran Aqidah Berbasis
Kisah Nabi Ibrahim AS dan Nabi Musa AS dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh:

Nama : Algori Gustiansyah
NIM : 22190114761
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

untuk diajukan dalam Sidang Munagasyah Tesis pada Pascasarjana UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

Tanggal: 10 April 2023 Tanggal: 10 April 2023

Pembimbing I, Pembimbing II,
i Dr. Salmaini Yeli, M.Ag
NIP. 19640625 199203 1 004 NIP. 19690601499203 2 001
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
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Dr. Alpizar, M.Si

DOSEN PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

Perihal : Tesis Saudara

Algori Gustiansyah
Kepada Yth:
Direktur Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara:
Nama : Alqori Gustiansyah
NIM : 22190114761
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Konsentrasi: Pendidikan Agama Islam
Judul : Desain Pembelajaran Aqidah Berbasis Kisah Nabi Ibrahim AS

dan Nabi Musa AS dalam Al-Qur’an
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.
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Wassalamu’alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 10 April 2023
Pembimbing I,

Dr. Alpizar, M.Si
NIP. 19640625 199203 1 004
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Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara:
Nama : Alqori Gustiansyah
NIM : 22190114761
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Konsentrasi: Pendidikan Agama Islam
Judul : Desain Pembelajaran Aqidah Berbasis Kisah Nabi Ibrahim AS

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

dan Nabi Musa AS dalam Al-Qur’an

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 10 April 2023
Pembimbing II,

C7R,
Dr. Salmaini Yeli, M.Ag
NIP. 1969060199203 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Algori Gustiansyah

NIM : 22190114761

Tempat Tanggal Lahir : Pekanbaru, 9 Agustus 1998

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul tesis : Desain Pembelajaran Aqidah Berbasis Kisah Nabi

Ibrahim AS dan Nabi Musa AS dalam Al-Qur’an

1. Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis say aini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Tesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.
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Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tampa’
Paksaan dari pihak manapun juga.

April 2023
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Alqori Custiansyah
NIM. 22190114761
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan rasa syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah

O)XBH ©

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, petunjuk dan pertolongan-Nya sehingga
pe@lis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan buat
juaungan alam Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari
alzi_@ jahiliyah menuju alam cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. Penyusunan
tesE ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan
(Mcf.Pd.) pada program studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam
Négeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam tesis ini penulis mengambil judul “Desain
Pe%lbelajaran Aqgidah Berbasis Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam Al-
Qt;lcr’an.”

Dalam menyelesaikan tesis ini penulis banyak mendapatkan bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak. Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat
special penulis haturkan kepada kedua orangtua penulis tercinta yaitu Ayahanda
Syam’as dan Ibunda Eri Delvia Afni, adik-adik penulis yakni: Hariman Fajri, Wafiq
Hafizah, dan seluruh keluarga tercinta, atas pengorbanan, kasih sayang, dan motivasi
yang diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu pada
kesempatan ini, penulis juga ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan
ter?u"nakasih dan penghargaan kepada:

1. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor I, Dr. H. Mas’ud Zein,
M.Pd., Wakil Rektor Il, dan Edi Erwan, S.Pt, M.Sc., Ph.D, Wakil Rektor
11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. H. llyas Husti, MA., Direktur Pascasarjana, Dr. Zaitun, M.Ag.,
Wakil Direktur, beserta staf dan karyawan Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan pelayanan

kepada penulis dalam proses perkuliahan di Pascasarjana ini.
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Dr. Alwizar, M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan Dr.
Khairil Anwar, MA., sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Alpizar, M.Si (pembimbing utama) dan Dr. Salmaini Yeli, M.Ag
(pembimbing pendamping), pembimbing tesis yang telah banyak berperan
memberikan petunjuk hingga selesainya tesis ini. telah meluangkan waktu,
memberikan saran, motivasi, dan nasehat kepada penulis dalam menyusun

tesis.

Dr. Salmaini Yeli, M.Ag dosen penasehat akademis yang selalu

membimbing dan membantu penulis dalam perkuliahan.

Seluruh dosen dilingkungan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau khususnya dosen Pendidikan Agama Islam yang
menjadi tempat bertanya dan telah membekali ilmu kepada penulis selama
menempuh pendidikan di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Teman-teman angkatan 2021 program studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terkhusus
Pendidikan Agama Islam 4 C yakni: Ahmad Haidir, Alfazri, Nur Hayani
Daulay, Aini Latifa Zanil, Amin Syahputra, Desi Lestari, Muhammad
Rifai, Herlina, Idris, Mardiyo, Mhd Shodig, Muhibuttebri, Nur Afni,
Nurizam, Wirdatul Khasanah, Rizka Alhidayah, Seren Poanda Meiliani,
dan Rahmat Ramadhan yang membantu, memberikan motivasi selama
kuliah di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
penulis ucapkan terimakasih atas pertemanannya selama ini, semoga kita

semua sukses.

Bapak, Ibu guru penulis yang telah mengajarkan ilmu sejak dari sekolah
dasar sampai sekolah menengah atas. Terimakasih atas jasa-jasa Bapak dan

Ibu guru semuanya.

Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terimakasih
atas semua dukungan dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan
kuliah di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah diberikan kepada

..s ,.nf

By

UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 6 Juli 2023

Penulis
NIM. 22190114761

Algori Gustiansyah

k @gpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

peaulis. Penulis berharap tesis ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan bermanfaat

bag kita semua serta menjadi amal shaleh disisi Allah SWT. Aamiin....

Wessalamu’alaikum Wr. Wb.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
©
T
Peggalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat Keputasan
B%sama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Ingonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana

yagg tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic
Transliterastion), INIS Felow 1992.

(=
A.Z Konsonan

(E? Arab Latin Arab Latin

o

> ) A b Th

Qf

2 - B B Zh

Q

[an
& T I £
& Ts ¢ Gh
d J - F
z H iz Q
¢ Kh d K

45 3 D J L

Er-

" bz e W

i

] J R o N

=8

a J Z 3 w

a o S ° H

G o Sy £ ¢
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L =

gn ol Sh ] Y

2 ol DI/ d

0 p]

fo¥]

-t

B.=:Vokal, Panjang dan Diftong
§Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

viii
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dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

@®masing-masing ditulis dengan cara berikut:

=

jah]

~Vokal (a) panjang= A misalnya J®& menjadi gala
 Vokal (i) panjang = [} misalnya J# menjadi gila
SVokaI (u) panjang = U misalnya ¢s* menjadi dina
;_r.

13 ,’

CKhususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,

Zmelamkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

w
c diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

S

o dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

ery

< Diftong (aw) = s— misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = misalnya s menjadi khayrun

C. Ta’marbiithah (3)

Ta’marbitah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ marbQtah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya 4w Ll A W menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari
gsusunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslitkan dengan menggungkan t
;yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya & 4ss, & menjadi fi

= rahmatillah.

_Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
‘kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:

1. Al-Ima&m al-Bukhari mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK
©
I - - - - - - - -
Alg_orl Gustiansyah (2023) : Desain Pembelajaran Agidah Berbasis Kisah Nabi
o Ibrahim dan Nabi Musa dalam Al-Qur’an
@)

©  Penelitian ini membahas tentang desain pembelajaran agidah. Desain
pembelajaran agidah sangat menarik dikaji apabila langsung melalui kisah-kisah Al-
Qur’an. Pada proses pembelajaran agidah yang efektif guru lebih diminta untuk
meéngembangkan kemampuannya dengan memfasilitasi murid agar terbiasa berpikir
lodis, sistematis, dan ilmiah. Maka hal ini dapat ditelaah melalui penafsiran kisah
Nahi lbrahim AS dan Nabi Musa AS. Jenis penelitian yang digunakan yakni
kepustakaan (libarary reseach). Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan
kuglitatif. Dan sumber data yang menjadi rujukan adalah Al-Qur’an dan kitab tafsir
sebagal data primer dan buku-buku, karya ilmiah yang berkaitan tentang
permasalahan Desain pembelajaran agidah dalam Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa
seﬁ_ggal berikut : 1) Tujuan Pembelajaran : mengesakan Allah SWT (Tauhid),
m@ghlndarl hal-hal yang dapat merusak agidah, menjadi muslim yang taat dan patuh
kepada Allah, menjadi teladan yang baik bagi yang lain. 2) Materi/isi pembelajaran :
tauhid, hal-hal yang dapat merusak agidah, ibadah dan tazkiyatunnufus, akhlak. 3)
Pendekatan dan Metode Pembelajaran: (a) Pendekatan : pendekatan ilmiah (scientific
approach), pendekatan kontekstual. (b) metode : hiwar jadali, ‘ibrah mau’izah,
rasional, intuitif, targib wa tarhib, amtsal. 4) Strategi Pembelajaran : strategi inkuiri.
5) Prinsip-Prinsip Pembelajaran : pembelajaran agidah berorientasi kepada siswa
(aktif), keterlibatan langsung (investigasi fenomena alam) dan pengalaman, berfikir
rasional, mengkomunikasikan dengan cara persuasif. 6) Evaluasi Pembelajaran :
pengetahuan terhadap tauhid (kognitif), sikap dalam memberikan kebenaran (afektif),
keterampilan dalam memimpin (psikomotorik).

Jjelg

Kata Kunci : Desain Pembelajaran Agidah, Kisah Nabi Ibrahim, Kisah Nabi Musa
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ABSTRACT
©
T
A@_OI’I Gustiansyah, (2023): Aqgidah Learning Design (Study Analysis of the

Prophet Ibrahim PBUH and Prophet Musa PBUH
Stories)

o

_é.
T i research investigated about Agidah learning design. Agidah learning design was
very interesting to study when directly through the stories in Al-Quran. In an
effective agidah learning process, teachers were asked more to develop their abilities
by—facilitating students to get used to thinking logically, systematically, and

ientifically. So this could be explored through the interpretation of the Prophet
Ibrahim PBUH and Prophet Musa PBUH stories. It was a library research. This
research used maudhu’i thematic surah methodology and it used qualitative approach.
THE data sources used as references were Al-Qur'an and books of interpretation as
primary data and books, scientific works related to problems. Agidah learning design
wad the Prophet lbrahim PBUH story in QS. Al-An‘am verses 74-83 and the Prophet
Musa PBUH story was in QS. Al-A'raf verses 142-149, namely: human needed for
agfdah, mahabbah (love) for Allah, student-oriented learning of agidah (active) direct
involvement (investigation of natural phenomena) or experience, rational thinking to
know Allah, communicating with persuasive manner, high curiosity, eschatology (life
after death), integrity, good example. Agidah learning approaches: first was a
scientific approach, and the second was a contextual approach. The objectives of
learning agidah included the formation of human monotheism (an order to worship
only to Allah and not associate partners with Him), the formation of pious people, the
formation of faith in the day of resurrection, the formation of Islamic agidah character.
The learning stages consisted of two models: first was the learning stage of the
Prophet Ibrahim PBUH story in QS. Al-An‘am verses 74-83, namely: analysis, design,
and development stages. The Second, learning stage of the Prophet Musa PBUH story
inYQS. Al-A'raf verses 142-249, namely: the motivation, the concentration, the
prétessing, the storage, and the feedback stages. Agidah learning methods namely,
hiar jadali, ibrah mau'izah, rational, intuitive, targib wa tarhib, and amtsal methods.
TH@- evaluation of agiddah learning was conducted directly by Allah SWT in testing:
kngwledge of monotheism (cognitive), attitudes in understanding the truth (affective),
skils in leadership (psychomotor).

ATUN)

Keywords Agidah Learning Design, Prophet Ibrahim PBUH and Prophet
Musa PBUH Stories

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

O)XBH ©

AT Latar Belakang

Pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses belajar dan mengajar.

1w e

= Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang
Sada di sekitar individu siswa. Belajar dapat diarahkan kepada pencapaian tujuan
idan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan oleh guru.!
» Untuk mencapai tujuan dalam proses belajar dan menganjar, terdapat beberapa
gunsur yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu strategi pembelajaran,
gpendekatan pembelajaran, dan teknik pembelajaran yang harus disesuaikan
= dengan pengembangan kurikulum. Masing-masing unsur tersebut saling berkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain.
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran berdasarkan penjelasan dari apa yang
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan dalam
mengembangkan dan menyajikan pembelajaran. Bukan hanya sekedar
menyampaikan atau mentrasfer pengetahuan, sikap dan keterampilan. Tetapi guru
nharus mampu membuat proses pembelajaran yang efektif, sehingga mudah

%dicerna oleh peserta didik dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk

» berpikir.
5 Maka, sangat penting adanya desain pembelajran sebagai cara untuk
Emenjawab tantangan-tantangan yang muncul seiring dengan perkembangan

-waktu. Adanya desain pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan proses

JATU

= pembelajaran lebih teratur, tersistematis, dan dapat berjalan secara efekitif.
ESehingga proses materi yang diajarkan dapat diterima dengan baik dan mudah.
Manusia yang hidup ini senantiasa ingin tahu, dan lagi harus tahu,
bagaimana kepercayaan yang harus diyakininya, dan bagaimana pula kewajiban-
kewajiban yang harus dikerjakan. Untuk itu manusia harus mengetahui dan

mempercayai pokok-pokok kepercayaan dalam agama Islam, dan harus

! Nurdyansyah dan Eni Fariyarul, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
. 2013, (Sidoarjo, Nizamia Learning Center, 2016), Cet. I, him. 2.

nerny wisey jrieAg uejng jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Nery wisey| gue&g uv;[ng jo A

mengetahui serta menjalankan pokok-pokok sebagai seorang Islam.? Pada
®hakikatnya manusia dilahirkan dalam keadaan beragidah. Sehingga dapat
o, dikatakan tidak ada manusia di muka bumi ini yang tidak mempunyai agidah,
:karena agidah adalah kebutuhan manusia, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
'§Qur’an. Allah SWT berfirman,

MTW‘QiP%M}HwJMJﬁE’JP‘ u"JU isf -")
u\uum&;wu \;.BJ\”’\jJ}uu\b.\.@.wuL\jJu 9

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap ruh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan Kami), kami
bersaksi.” (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap
ini,” (Q.S Al-A raf [7]: 172)°

Nely e3XsnS NIN Hljtw e

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya mengatakan, Allah SWT telah
memberitahukan, bahwasanya Allah mengeluarkan anak keturunan Adam dari
tulang sulbi mereka, dalam keadaan mereka bersaksi terhadap diri mereka sendiri,
bahwa Allah adalah Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasanya tidak ada Ilah
(yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Allah.* Berdasarkan penafsiran
tersebut secara jelas bahwa agidah adalah fitrah manusia. Dengan adanya agidah

g,’menjadikan manusia memiliki aturan-aturan dalam menjalani kehidupan dan

@ mendorong adanya tingkah laku.

eIs]

Pembelajaran agidah merupakan ajaran Islam yang paling utama. Al-

= .Qur’an turun selama tiga belas tahun di Makkah dengan tetap berbicara tentang

I

Cisatu masalah yang tidak pernah berubah, yaitu masalah agidah, mentauhidkan
<Allah dan beribadah kepada-Nya, di Makkah Nabi Muhammad SAW tidak

@ menyerukan kecuali kepadanya, dan mendidik para sahabat terhadap perkara

ua

< tersebut ® Begitu pentingnya pendidikan agidah, sampai-sampai Rasulullah SAW

2 Imam Zarkasyi, Ushuluddin (‘Aqaaid), (Kompleks Pondok Pesantren Gontor
Ponorogo, Trimurti Press, 1994), Cet. VIII, him. 15.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung, Cv.
Mikraj Khazanah IImu, 2016), him. 173.

* Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, Terj. dari bahasa Arab oleh M. Abdul Ghaffar
\E. M, (Bogor, Pustaka Imam Syafi’i, 2004), Cet. I, him. 481.

® Abdullah bin Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Agidah Lengkap, Terj. dari bahasa
_Arab oleh Ahmad Syaikhu, (Bogor, Pustaka Ibnu Katsir, 2005),Cet. I, him. 28. him. 43.
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mendahulukan pendidikan agidah para sahabat sebelum mengajarkan Al-Qur’an,

®karena penanaman dan pembinaan agidah Islam harus dilaksanakan sedini

I .

o mungkin,

: Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an disebut sebagai imam yang dapat
E’_duadlkan teladan bagi umat Islam, Allah SWT berfirman,

4]

= 5l 6 s 5 s D) B0 831 08 Loy
=

CArtinya : “Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan
Z . :

7 teladan), patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk
= orang musyrik (yang mempersekutukan Allah)” (QOS. An —Nahl [16] :
o 120)°

Py

® Nabi Ibrahim juga diberi predikat Khalillah (kekasih Allah). Hal ini
(=

terdapat dalam firman Allah SWT,

-

A.U\MD Mﬁf\@/”bﬁjﬁ) }/°//°

&

AU
Sk at)

°

&3

Zw
—n\

Artinya : “Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan
ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengajarkan kebaikan,
dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. ” (OS. An-Nisa [4] : 125)’

Nabi Ibrahim termasuk salah satu Nabi yang dijuluki Ululazmi, yaitu

B]S[ 23e31S

5 Nabi yang memeliki ketugahan hati dalam menyampaikan Risalah-Nya. Nabi
zMuhammad SAW bahkan diminta oleh Allah SWT untuk meneladani keteguhan
2.dan ketabahan Ululazmi ini. Allah SWT berfirman,

dsind Ys L) e ) 9)‘ e LS 5l

-:":} 2\_é_,/ :)_f E\_/QLLJ '}7; \;;Ié Dg Z)jj\./cj.j (WA

S 131 T8 O 2 it
Ok 238 V) 2105 e & &S
Artinya: “Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran

rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati, dan janganlah engkau

meminta agar azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 281.
" Ibid, him. 98.
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melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah tinggal (di
dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya
menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan, kecuali kaum yang
fasik (tidak taat kepada Allah).” (OS. Al-Ahqaf [46] : 35)°

Keberhasilan Nabi Ibrahim dalam menyampaikan risalah agidah Islam

ejdiodeH @

S kepada kaum Bani Israil yang penyembah berhala, dapat menjadi ibrah bagi umat
;_r'lslam saat ini. Menjadikan Nabi Ibrahim sebagai panutan dalam dunia
Cpendidikan, dengan kepandaiannya dalam menyampaikan dan mentransfer
ipengetahuan dapat dijadikan sebuah desain pembelajaran yang bisa diterapkan.

= Seperti Kisah Ketika Nabi Ibrahim didatangkan dan dicerca dengan
gpertanyaan-pertanyaan karena dengan sengaja telah menghancurkan berhala-

gberhala Bani Israil. Allah SWT berfirman,
(=

I A BENE RN P SN

Artinya : “Mereka bertanya, “Apakah engkau melakukan (perbuatan) ini
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim” (QS. Al-Anbiya
[21] : 62)°

Ohlals 15 0) A Mo 118 p S alad o (6
Artinya : “Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar itu yang

melakukannya, maka tanyakanlah kepada mereka, jika mereka
dapat berbicara” (QS. Al-Anbiya [21] : 63)*

Inilah jawaban yang telah dia sediakan sejak semula. Itu sebabnya yang

12T

~paling besar tidak dia rusakkan dan kapak perusak itu digantungnya pada leher

Eberhala besar itu. ** Nabi Ibrahim menisbahkan perbuatan tersebut kepada berhala

e

Syang paling besar karena ia melihat mereka begitu mengagungkannya.
EPertimbangannya adalah berhala itu yang menjadi sebab terjadinya kesyirikan.
E-Sebagaimana perbuatan itu disandarkan kepada pihak yang menjadi

L 12
= penyebabnya.

I

:
[ :

|

P @ 0% Lg P 3

O ALY ﬁs r(“‘ IS 2 g W EES
8 Ibid, hlm. 506.
® 1bid, hlm. 327.
10 1pid.

{ " Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, (Singapura, Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990), him.
4593.
12 Wahbah Az- Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 9, Terj. dari bahasa Arab oleh Abdul

Hayyie al-Kattani, dkk , (Jakarta, Gema Insani, 2016), Cet. 1, him. 94.
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Artinya : “Maka mereka kembali kepada kesadaran mereka dan berkata,

“Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri). (QS. Al-
Anbiya [21] : 64)*

Mulailah timbul fikiran dalam diri mereka masing-masing. Bahwa itu

‘tidak mungkin. Jika ditanyai berhala-berhala itu sudah terang tidak ada satu juga

1d|3 1eH ©

o yang akan menjawab. Sebab semua hanya benda yang tidak bernyawa. Lalu
§_mereka pun berkata: Sesungguhnya kamulah orang-orang yang zalim (ujung ayat
;:64). Inilah kelanjutan dari kata-kata mereka setelah mereka kembali kepada diri
< mereka masing-masing. Tegasnya bahwa mereka semua, yaitu orang-orang yang
iberkuasa telah sampai kepada fikiran yang benar, bahwa tidak mungkin berhala-
&, berhala dapat menjawab jika ditanyai siapa yang mencincang mereka. dan tidak
gmungkin pula berhala yang paling besar mengakui bahwa dialah yang
gmenghancurkan kawan-kawannya yang kecil-kecil itu dengan kapak yang
< disandangnya.™*

Begitu juga ketika Allah menunjukkan ke Agungannya kepada Nabi
Musa. Allah SWT memberikan derajat dan kemuliaan yang sangat tinggi kepada
Nabi Musa, dengan menurunkan kitab Taurat kepadanya, dan ia juga dapat

mendengar firman Allah secara langsung..™ Allah SWT berfirman,

@

ﬂ RN R JJ‘;QT@/T@}J@@W/}@@@&)};L;@;
55 &5 s il 8 2 G G g Dged 56 ,wu Ky g

z

/: Pr

Gl J4 s El) &35 a6 Gl Kl & Gnlo oot

Artinya: “Dan ketika Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diru-Mu)
kepadaku agar aku dapat melihat kepada-Mu.” Allah berfirman:
“kamu sekali-kali tidak sanggup untuk melihat-Ku tapi lihatlah ke
bukit itu, maka jika ia tetap ditempatnya (sebagai sediakala) nicaya
kamu dapat melihat-Ku. ” ketika Tuhannya menampakkan diri kepada
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: “Mahasuci
Engkau, aku bertaubat kepada-Mu dan aku orang yang pertama-tama
beriman.” (Q.S Al-A’raf [7] : 143)*

13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 327.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, him. 4593.

15 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, (Depok, Gema Insani, 2015), Cet. I, him. 518.
16 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 167.
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Kisah dialog yang berlangsung antara Fir’aun dan Musa. Diceritakan
©bahwa Fir’aun telah melakukan sesuatu hal yang melampaui dari seorang hamba.
gBahkan ia mengakui dirinya sebagai Tuhan, dan menyuruh kaumnya untuk
:menyambah dirinya. Oleh karena itu, Allah memerintahkah Nabi Musa dan Harun
iuntuk berdakwah kepada Fir’aun agar menyembah Allah. sehingga
;dipertemukanlah Nabi Musa dan Fir’aun untuk berdialog. Sebagaimana dalam
—firman-Nya,

3
L)

L 6K 358 06
Artinya : “Dia (Fir'aun) berkata, ‘“Siapakah Tuhanmu berdua, wahai
Musa? " (0S. Thaha [20] : 49)*

Fir’aun bertanya kepada Musa dengan mengingkari Sang Pencipta,

d B)YsSng NIN X

Rabb sekaligus Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. “Maka siapakah Rabbmu

e berdua, hai musa?” yakni, yang telah mengutus dan mengirimmu? Aku tidak
mengenalnya, dan setahu aku, tidak ada Ilah lain bagimu selain aku?*®
Nabi Musa menjawab dengan menyebut sifat-sifat Allah yang Maha
Mengatur, Maha Menciptakan, dan Maha Memberi Petunjuk. Kemudian Nabi
Musa terus memaparkan jawabannya dengan mengemukakan tentang pengaruh
dari pengaturan Allah terhadap alam dan nikmat-Nya kepada manusia. Nabi Musa
memilih pengaruh yang dekat dengan lingkungan fir’aun, yang sering dilihat di
Mesir yang memiliki tanah subur, air melimpah, pertanian yang subur, binatang

ternak yang banyak.'® Allah SWT berfirman,

2l glatdl g 58l S g 25T Bles 13Ga JosV AT as s
B ol 5 il 3G

Artinya : “(Tuhan) yang talah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan
menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan air
(hujan) dari langit. Kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu)
berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.” (OS. Taha [20] : 53)%°

Allah SWT menurunkan hujan dari awan, dan dengannya Allah SWT

mengeluarkan berbagai jenis tumbuhan, berupa tanaman, buah-buahan yang

" Ibid, him. 314.

8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Terj. dari bahasa Arab oleh M. Abdul
Ghaffar E.M, (Bogor, Pustaka Imam Syafi’i, 2004), Cet. I, hlm. 387.

9 sayid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 7, Terj. dari bahasa Arab oleh As’ad
Yasin, dkk, (Jakarta, Gema Insani Press, 2002), Cet.1 him. 407.

20 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 315.
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asam, manis, pahit, yang memiliki berbagai warna, aroma, dan bentuk yang

®bermacam-macam, sebagian baik untuk manusia dan sebagian lainnya untuk

I 1 7,21
o, binatang.

19 )

Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa di atas dapat dipahami bahwa
© dalam mentrasfer pengetahuan kepada siswa bisa dilakukan dengan berbagai

macam komponen, salah satunya seperti adanya pendekatan dalam pembelajaran.

W ej

—Seorang guru khususnya bidang studi pendidikan agama Islam dalam

b

cmenyampaikan materi tentang agidah jangan hanya menggunakan metode
<ceramah, artinya pembelajaran jangan hanya sebatas pemberian materi kepada
w

< siswa saja.
w

5 Guru lebih diminta untuk mengembangkan kemampuannya dalam
A memfasilitasi murid agar terbiasa berpikir logis, sistematis, dan ilmiah. Hal ini
gtentunya memerlukan peningkatan keterampilan  guru dalam mendesain
pembelajaran agidah dengan baik. Rencana untuk guru menerapkan ini di
Indonesia sudah melalui sejarah yang panjang, namun harapan ini belum
terlaksanakan dengan baik. Oleh karena itu agar dapat menciptakan suasana
belajar yang baik, guru harus mengetahui unsur-unsur penentu dalam
pembelajaran yang aktif.
Peneliti lebih memfokuskan penelitian ini pada desain pembelajaran
agidah. Berdasarkan uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih
;U*)dalam tentang desain pembelajaran agidah melalui kisah Nabi lbrahim AS dan
ENabi Musa As. Untuk memudahkan dan teraarahnya penelitian ini penulis
:"Tmerumuskan dalam judul sebagai berikut : “DESAIN PEMBELAJARAN
E'AQIDAH BERBASIS KISAH NABI IBRAHIM DAN NABI MUSA DALAM

C AL-QUR’AN”

A

B.E Permasalahan

I

=

Identifikasi Masalah

a. Guru khususnya bidang studi pendidikan agama Islam dalam
menyampaikan materi tentang agidah jangan hanya sebatas pemberian

materi kepada siswa saja.

21 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, him. 4440.
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b. Guru lebih diminta untuk mengembangankan kemampuannya dalam
memfasilitasi murid agar terbiasa berpikir logis, sistematis dan ilmiah

c. Pendidikan agidah merupakan ajaran Islam yang paling utama.

d. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an memiliki hikmah menjelaskan asas-asas
dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-pokok yang dibawa oleh
para Nabi.

e. Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam Al-Qur’an terdapat desain
pembelajaran agidah yang bisa dikembangkan.

f. Desain pembelajaran agidah berbasis kisah Nabi Ibrahim dan kisah Nabi

Musa dalam Al-Qur’an sangat menarik untuk diteliti.

Batasan Masalah

Supaya pembahasan masalah dalam penelitian tetap fokus, maka
perlu kiranya peneliti membatasi ruang lingkupnya sehingga tidak melebar
dan meluas ke hal-hal yang terlalu menyimpang apalagi tidak ada kaitannya
dengan pembahasan ini.

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an sangat mengisi hampir separuh Al-
Qur’an, dan tersebar dalam sejumlah Surah dan Ayat. Mengingat surah dan
ayat yang terkait cukup banyak, sementara waktu, energi dan kesempatan
penelitian ada batasannya, Maka penelitian ini hanya akan membahas kisah-
kisah dalam Al-Qur’an, yaitu kisah Nabi Ibrahim AS (QS. Al-Anbiya ayat 57-
64), (QS. Al-An’am ayat 74-79), dan kisah Nabi Musa AS (QS. Taha ayat 49
— 55), (QS. Al-A’raf ayat 142-149. Kemudian penelitian lebih fokus kepada
desain pembelajaran agidah pada kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa

berdasarkan ayat yang telah ditetapkan di atas.
Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah
di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam Al-Qur’an menurut
para mufassir?
b. Bagaimana desain pembelajaran agidah berbasis kisah Nabi Ibrahim dan
Nabi Musa dalam Al-Qur’an?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
©4, Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui bagaimana kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam
Al-Qur’an menurut para mufassir.
b. Untuk mengetahui bagaimana desain pembelajaran agidah berbasis kisah
Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam Al-Qur’an.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis

Peneliti mengharapkan dalam penelitian ini dapat digunakan

Neiy e)sns NiN !jiw ejdio yeH

bahan informasi dan kontribusi bagi pengembangan penelitian di bidang

pendidikan, khusus pengembangan desain pembelajaran agidah yang

terkandung pada kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Serta berguna Sebagai

sarana tambahan dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang desain pembelajaran agidah pada
kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa. Serta dapat memberikan
tambahan wawasan ilmu pengetahuan yang masih belum sempurna.

2) Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Memberikan informasi lebih jelas bagi mahasiswa tentang desain
pembelajaran agidah berbasis kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa
dalam Al-Qur’an . Sehingga mampu memberikan banyak motivasi
kepada mahasiswa untuk menciptakan inovasi-inovasi baru yang dapat

digunakan untuk menanamkan aqgidah Islam yang kuat di masa ini.
D.ySistematika Penelitian

Untuk mempermudah penjelasan dan pembahasan pokok-pokok

uv;[n%):]o &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

5

asalah yang akan diuji, maka disusunlah sistematika penelitian sebagai berikut:
.1. Bagian muka, pada bagian ini termuat halaman judul, kata pengantar, halaman
pedoman transliterasi, abstrak dan daftar isi.

nery wisey jrred
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. Bagian isi, pada bagian ini memuat :

BAB | : pada bab ini merupakan bab pendahuluan, dalam hal ini membahas
secara global, meliputi : latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il : pada bab ini merupakan bab berisi kerangka teoritis yang membahas
tentang Desain Pembelajaran Agidah Berbasis Kisah Nabi Ibrahim dan Kisah
Nabi Musa dalam Al-Qur’an.

BAB 11l : pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang meliputi :
pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisa data.

BAB IV : pada bab ini pembahasan dan hasil (adalah uraian luas dan
mendalam tentang isi)

BAB V : berisi kesimpulan, dan saran.

3. Bagian akhir, memuat: daftar pustaka, lampiran, dan riwayat hidup.

10
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BAB Il

KERANGKA TEORITIS

©olLandasan Teori

Desain Pembelajaran

Dalam dunia pembelajaran banyak sekali dijumpai berbagai macam

konsep pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan pembelajaran di
sekolah. Berbagai definisi desain pembelajaran banyak didapatkan dalam
berbagai macam teori yang berkembang saat ini. Beberbagai definisi tentang

desain saling berbeda antara satu dengan lainnya.?

a. Pengertian Desain Pembelajaran

Kata desain berasal dari bahasa Inggris, yaitu design. Dalam kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata desain diartikan sebagai kerangka, bentuk,
rancangan, motif, pola, serta corak. Kata kerjanya adalah mendesain yang
berarti membuat rancangan. Orang yang merancang disebut dengan istilah
desainer.”® Kemudian Secara lebih khusus, Gentry mengungkapkan bahwa
desain pembelajaran merupakan upaya guru yang berkenaan dengan proses
menentukan tujuan pembelajaran, strategi untuk mencapai tujuan serta
merancang media yang dapat digunakan untuk efektivitas pencapaian
tujuan. Menurutnya, penerapan suatu desain pembelajaran membutuhkan
dukungan dari sekolah yang akan menerapkannya, pengelolaan kegiatan,
serta pelaksanaan yang intensif berdasarkan analisis kebutuhan®*

Dari beberapa pengertian di atas, maka desain pembelajaran
berkenaan dengan proses pembelajaran yang dapat dilakukan siswa untuk
mempelajari suatu materi pelajaran yang di dalamnya mencakup rumusan
tujuan yang harus dicapai atau hasil belajar yang diharapkan, rumusan

strategi yang dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan termasuk metode,

nerny wisey Jurekg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

22 Madia Hayati, Desain Pembelajaran, him. 11
2® Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Jakarta, AR-RUZZ

MEDIA, 2014), Cet. Il, him.21.

*1bid, him. 23.
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teknik dan media yang dapat dimanfaatkan serta teknik evaluasi untuk
mengukur atau menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.?

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa
mendesain pembelajaran paling awal yang harus diketahui guru adalah
kebutuhan, karena akan terkait dengan upaya dalam memecahkan masalah
yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam

memahami suatu bahan atau materi pelajaran.
Urgensi Desain Pembelajaran

Setelah kita dapat memahami pengertian desain pembelajaran,
maka kita dapat memikirkan, mengapa guru harus mengetahui tentang
desain pembelajaran, tentunya ini terkait dengan pentingnya atau urgensi
dari desain pembelajaran. Dengan demikian dapat kita ketahui urgensi
desain pembelajaran bagi guru, sebagai berikut:

1) Sebagai rancangan dasar dalam mengatur berbagai komponen yang
terlibat dalam proses pembelajaran.

2) Menjadi petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3) Memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih berbagai
alternatif tentang cara yang terbaik (the best alternative) atau
kesempatan memilih kombinasi cara yang terbaik (the best
combination) bagi guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

4) Menjadi alat untuk mengukur efektif atau tidaknya suatu kegiatan
pembelajaran sehingga setiap saat dapat diketahui faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pembelajaran.

5) Membantu guru dalam mengenal kebutuhan-kebutuhan peserta
didiknya, minat-minat peserta didiknya, serta dalam mendorong
motivasi belajar peserta didiknya.

6) Dapat menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya pembelajaran.

7) Sebagai sarana untuk mengembangkan proses pembelajaran.

neny wisey JjrieAg uejng jo A}JIsIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta,

_KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2008), Cet. I, him. 67.
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8) Menambah rasa percaya diri bagi guru bahwa proses pembelajaran
yang hendak difasilitasinya merupakan proses pembelajaran yang

berkualitas.?®
c. Komponen-Komponen Desain Pembelajaran

Berdasarkan pemaparan di atas, secara umum dalam desain
pembelajaran terdapat beberapa komponen yang harus ada dalam kegiatan
pembelajaran. Sebagai berikut :

1) Peserta Didik
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Peserta didik merupakan raw input (bahan mentah) dalam
proses pembelajaran yang memiliki berbagai karakteristik. Peserta
didik juga memiliki berbagai sebutan, seperti murid, siswa, subjek
didik, anak didik, pembelajar, dan sebagainya. Peserta didik sendiri
merupakan pembelajar (pihak yang menjadi fokus pembelajaran) yang
sedang mengikuti proses pembelajaran pada suatu sekolah atau jenjang
pendidikan tertentu. Sebelum mendesain pembelajaran, guru harus
dapat menganalisis karakteristik maupun perkembangan peserta
didiknya.?’

2) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling
penting dalam desain pembelajaran setelah komponen peserta didik
sebagai pembelajar. Seorang guru yang membelajarkan peserta didik
tanpa menetapkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan
membelajarkan peserta didik tanpa tujuan pembelajaran diibaratkan
seperti nahkoda yang berlayar tanpa menggunakan kompas yang
mengakibatkan dia meraba-raba dalam menentukan tujuan yang hendak
dicapai dan celakanya, dalam kenyataan di lapangan para guru masih

ada yang mengabaikan hal ini.?

3) Pengalaman Belajar

Dalam proses pembelajaran guru menciptakan kondisi yang

merupakan pengalaman belajar yang dirancang agar peserta didik dapat

neny wisey] JiieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S

26 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, him. 25.
*" Ibid, hlm. 26.
% bid.
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman belajar tersebut
harus dapat mendorong peserta didik untuk aktif di dalam belajar, baik
secara fisik maupun nonfisik.?®

4) Sumber-Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang memungkinkan

peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar. Di dalamnya
meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan, dan alat yang
digunakan dan personal, seperti guru, petugas perpustakaan, laboran
dan siapa saja yang berpengaruh, baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk keberhasilan dalam pengalaman belajar.*

5) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam desain

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran dilakukan perancangan
dan pengembangan alat evaluasi pembelajaran sebagai bagian integral
dari komponen desain pembelajaran. Itulah sebabnya komponen
evaluasi pembelajaran ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sudah tercapai.®
2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Istilah Pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lainnya. Sedangkan mengajar meliputi segala hal
yang guru lakukan di dalam kelas. Lebih lanjut, belajar adalah sesuatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak masih bayi sampai akhir ayat. Belajar dapat terjadi di
rumah, sekolah, tempat kerja, tempat ibadah, dan masyarakat, serta

berlangsung dengan cara apa saja, dari apa, bagaimana, dan siapa saja.

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

2 1bid, him. 27

% Ipid.

%1 Ibid.

2 Ni Nyoman Parwati, Belajar dan Pembelajaran, (Depok, Rajawali Press, 2019),
Cet. 11, him. 107.
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Pembelajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara
guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi teresebut, maka
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
pola pembelajaran.®®

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Warsita pembelajaran
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu
kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan Kkata lain,
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan
belajar. Pembelajaran itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari
bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru.®*

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat
20, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu ada lima
jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran, yaitu :

1) Interaksi antara pendidikn dan peserta didik

2) Interaksi antara sesama peserta didik atau antarsejawat

3) Interaksi peserta didik dengan narasumber

4) Interaksi peserta didik bersama peserta didik dengan sumber belajar
yang sengaja dikembangkan

5) Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
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5 b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

<

E Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Atwi
< Suparman dengan mengadaptasi pemikiran Fillbeck sebagai berikut:*®

o . - .

a 1) Respon baru (new responses) diulang sebagai akibat dari respons yang
f: terjadi sebelumnya.

»

=

w % Rusaman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, him.
S 84

A 3 Ibid, him. 85

m % |bid.

5 % Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2016),Cet. I,
g_hlm. 34.
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C.

2) Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi juga di
bawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingkungan siswa.

3) Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau
berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan hal yang
menyenangkan.

4) Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang terbatas
akan ditransfer pada situasi lain yang terbatas pula.

5) Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk
belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkanaan dengan
pemecahan masalah.

6) Siatuasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan memengaruhi
perhatian dan ketentuan siswa selama proses siswa belajar.

7) Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil dan
disertai umpan balik menyelesaikan tiap langkah, akan membantu
siswa.

8) Kebutuhan memecah materi yang kompleks menjadi kegiatan-kegiatan
kecil dapat dikurangi dengan mewujudkannya dalam suatu model.

9) Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari keterampilan

dasar yang lebih sederhana.
Ciri-Ciri Pembelajaran

Ciri-ciri dari kegiatan pembelajaran adalah:*’
1) Merupakan upaya sadar dan disengaja
2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar
3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum prose dilaksanakan
4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya
Selanjutnya, berdasarkan ciri-ciri pembelajaran di atas, berikut
dipaparkan perbedaan istilah pembelajaran, pengajaran, pemelajar, dan
pembelajar.
1) Pembelajaran, adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk

mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-

neny wisep JrreAg uejng jo AJISIaATU() DTUIR]S] 3}B1S

3" Ni Nyoman Parwati, Belajar dan Pembelajaran, him. 113.
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kejadian ekstrem yang berperan terhadap tangkaian kejadian-kejadian
intern yang berlangsung dialami siswa.

2) Pengajaran, adalah proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan
perihal mengajar, segala sesuatu mengenai mengajar, peringatan
(tentang pengalaman, peristiwa yang dialami atau dilihatnya), selain itu
pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan
pengetahuan kepada siswa. Pengajaran juga diartikan sebagai interaksi
belajar dan mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses
yang saling memengaruhi antara guru dan siswa.

3) Pemelajar, adalah orang yang melakukan pengajaran.

4) Pembelajar, adalah orang yang melakukan pembelajaran.

Agidah

Manusia yang hidup ini senantiasa ingin tahu, dan lagi harus tahu,
bagaimana kepercayaan yang harus diyakininya, dan bagaimana pula
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan. Untuk itu orang harus
mengetahui dan mempercayai pokok-pokok kepercayaan dalam agama Islam,
dan harus mengetahui serta menjalankan pokok-pokok sebagai seorang
Islam.®®

Kepercayaan itu harus berdasarkan atas dalil-dalil yang dapat
diterima oleh fikiran manusia, selaras dengan tingkat-tingkat fikirannya itu. Ini
tidak berarti, bahwa setiap orang meski harus tahu akan semua alasan atau
hujjah dalam sekalian tingkatannya dan kepercayaan itu tidak hanya sekali alas
an-asalan yang dapat diterima oleh orang yang telah tinggi tingkatan
fikirannya. Sebaliknya banyak pula alasan-alasan yang sederhana saja bagi
suatu kebenaran, telah mencukupi untuk akal orang yang mau percaya, dan
dapat menimbulkan alasan-alasan yang dapat memberantas segala keraguan
dan keingkaran.*

Kalau akal seseorang tidak dapat mencapai kebenaran, maka bukan
kebenaran itu tidak ada, tetapi karena kekuatan otak itu sendiri yang terbatas

atau salah jalan.

neny wisey JjrieAg uejng jo A}JIsIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

%8 \mam Zarkasyi, Ushuluddin (‘Aga’id), him. 15.
%% Ibid, him. 16.
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a. Pengertian Agidah

Secara etimologi agidah berasal dari bahasa Arab, dari kata al-
‘aqgdu yang berarti ikatan, at-tautsiigu yang berarti kepercayaan atau
keyakinan yang kuat, al-ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan),
dan ar-rabthu biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat.*’ Secara
istilah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram
kepadanya, sehingga menjadi keyakinan kukuh yang tidak bercampur oleh
keraguan.*

Jadi makna agidah yaitu suatu keyakinan yang kuat, yang
letaknya di dalam hati, sehingga mengakar kuat dan tertanam padanya, dan
senantiasa membersemai seorang hamba yang tidak pernah surut, tidak

pula lenyap karena kegoncangan, kebimbangan, maupun keraguan.

S #3528l 1y 2S00 s ALl Sl Y
Artinya “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak disengaja (untuk bersumpah). Tetapi Dia menghuku
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” (Q.S Al-
Ma’idah [5]: 89)*
Mahmud Syaltut dalam bukunya, al-Islam Agidah Wa Syariah,
menyebutkan sebagai beriku.*
Beliau menjelaskan hukum-hukum yang terdapat dalam Al-

Qur’an wajib diikuti. Sebagaimana firman Allah SWT,

is ’f-)%; z 2 5 B2 2y L 4ok 48
05835 G OLE T 25T a9 2 155 W3 3555 2 2K JST G 1sa )

Artinya : “lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dan Tuhanmu dan
janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit
sekali kamu mengambil pelajaran.” (Q.S Al-A’raf [7]: 3.4

Kandungan Al-Qur’an menurut Mahmud Syaltut adalah

mencakup sebagai berikut :

neny wisey JueAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3}e1S

40 yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, him. 27.
** Abdullah bin Abdil Hamid Al-Atsari, Panduan Agidah Lengkap, him. 28.

*2 Kementerian Agama Republi Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 122.

*3 Ahmad Dardi, Ulumul Qur’an, (Pekanbaru, Suska Press, 2011), Cet. I, him. 16.

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 151.
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1) Masalah agidah yaitu mempercayai dan meyakini adanya Khaliq (Maha
Pencipta) Allah SWT, Malaikat, Kitab-Kitab suci yang diturunkan,
Rasul-Rasul, dan Hari Kemudian (yaumul al-akhir).

2) Akhlaq al-Fadhilah (akhlak yang mulia) yaitu sifat-sifat yang dapat
membersihkan jiwa dari sifat jelek dan jahat. Serta dapat memperbaiki
individu dan masyarakat.

3) Petunjuk dan ajakan untuk selalu mengamati, memperhatikan dan
memikirkan tentang penciptaa langit dan bumi dan apa-apa yang telah
diciptakan Allah pada keduanya.

4) Kisah-kisah umat yang pernah baik secara individu atau Kkolektif.
Sebagai I’tibar dan Mau’izoh. Agar manusia mengetahui jalan yang baik
dan jalan yang sesat yang dapat menghancurkan.

5) Ancaman dan janji-janji yang menyenangkan.®

Dasar-Dasar Agidah

Dasar hukum agidah Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Dari
sekian banyaknya pembahasan pokok-pokok ajaran agama Islam di dalam
Al-Qur’an dan Hadits. Tetapi dasar yang paling utama yaitu, beriman
kepada Allah, beriman kepada Malaikat-Malaikat Allah, Kitab-Kitab
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Kiamat, Qadha dan Qadhar.

1) Iman Kepada Allah

Beriman kepada Allah adalah beriman kepada ke-Esaannya,
Uluhiyah-Nya, serta Asma’ dan sifat-sifatnya. Yaitu dengan mengikrarkan
ketiga jenis tauhid, meyakininya dan mengamalkannya, sebagai berikut:

a) Tauhid Rububiyyah
Tauhid Rububiyyah, yaitu mentauhidkan Allah dengan perbuatan-
perbuatan-Nya, dan pengakuan yang pasti bahwasanya Allan SWT
adalah Tuhan, Pemilik, Pencipta, dan Pengatur segala sesuatu serta
yang bertindak padanya.“® Dalil yang mendasari tauhid ini adalah
firman Allah SWT,

nerny wisey Jurekg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

4 Ahmad Dardi, Ulumul Qur’an, him. 17.
% Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Al-Jadid Penjelesan Lengkap Kitab

Tauhid, Terj. dari bahasa Arab oleh Abdurrahman Nuryaman, (DKI Jakarta, Pustaka Imam
Bonjol, 2018), Cet. I, him. 1.
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Artinya : “Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu
kepadaku apa yang telah diciptakan oleh
(sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang
yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata.”
(Q.S Lugman [31] : 11)*

P 8’ _ s @ o
A sl uwus Jass 2380 ol als ol 4 Aad

b5l 1y 8

Artinya : “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi, dan menjadi gelap dan terang, namun demikian
orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan
mereka dengan sesuatu.” (0.8 Al-An’am [6]: 1)*

o9 ez & s

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), ‘“siapakah Tuhan langit dan
bumi?”, katakanlah “Allah”. (0.S Ar-Rad [13] : 16)*

Lé-/F/B ° J/ a955e (i_l;_,” LQJ)) A.U\ LA&Y\ u")w * 4—’@‘3:)’: L;j
o S g

Artinya : “Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di
bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia
mengetahui  tempat  kediamannya dan  tempat
penyimpanannya. Semua tertulis dalam kitab yang nyata
(Lauh Mahfuz).” (.S Hud [11]: 6)°°

b) Tauhid Uluhiyah
Tauhid Uluhiyah yaitu, mengesakan Allah SWT dengan
segala macam ibadah yang zahir maupun yang batin, tauhid inilah
yang ditugaskan kepada para Rasul ketika Allah mengutus mereka,

karena untuk menegakkan tauhid inilah kitab-kitab suci diturunkan.

nerny wisey Jurekg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

*" Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 411.
“® Ibid, him. 128.
** Ibid, him. 251.
% Ibid, him. 222.
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Setiap Rasul mengawali dakwahnya dengan tauhid ini.”* Dalil yang

mendasari tauhid ini adalah firman Allah Swit,

sk V] (Y5 G2 Sl g

Artinya : “ Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. ” (.S Az-Zariat [51] : 56)

Arti “ya’buduun” adalah mentauhidkan-Ku dalam ibadah.
Seorang hamba tidaklah menjadi muwahid hanya dengan mengakui
tauhid rububiyyah semeta. Tetapi ia harus mengakui tauhid

uluhiyyah serta mengamalkannya.*
Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan” [Q.S Al-
Fatihah [1]: 5)**

¢) Tauhid al-4sma’ wash Shifat

Tauhid al-4sma’ wash Shifat yaitu, beriman kepada sifat-
sifat yang Allah sandangkan bagi diri-Nya dan sifat-sifat serta apa
yang Rasul-Nya sandangkan bagi-Nya, berupa nama-nama yang
paling indah dan sifat-sifat yang paling sempurna, disertai dengan
memaknainya sebagaimana adanya tanpa tahrif (menyimpangkan
makna), tanpa ta’wil (tanpa menakwilkan, tanpa takyif (menentukan
bentuk dan caranya), dan tanpa tamtsil (meyerupakan dengan
makhluk).” Dalilnya adalah firman Allah SWT,

it Lo PR o Z of
o ot 385 5 108 45

Artinya : “tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia
Yang Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S Asy-Syura
[42]: 11)*°

2) Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah

neny wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUWIR]S] 3}B1S

>! Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab, Al-Jadid, him. 1.

°2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 523.

5% Abdul Kosim dan Fathurrohman, Pendidikan Agama Islam, (Bandung, PT. Remaja
_Rosdakarya, 2018), him. 52.

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 1.

*® Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab, Al-Jadid, him. 2.

%% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 484.
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Iman kepada malaikat adalah meyakani dengan sepenuh hati
yang tanpa ada keraguan padanya, bahwa ada makhluk yang mulia,
diciptakan Allah dari cahaya, mereka menyembah Allah, dan selalu ta’at

kepada Allah . sebagaiman firman-Nya,

&&mjwuw\y Oty & 2e o) 031G Js2h o1

<0,

A e sl G3 BE Y s

Artinya : “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanya (Al-Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-
orang yang beriman. Semua beriman kepada kepada Allah,
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-

va.” (0.8 Al-Bagarah [2]: 285)°

3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Iman kepada Kitab-Kitab Allah adalah meyakini dengan
keyakinan yang pasti bahwa Allah SWT telah menurunkan kepada para
Rasul-Nya Kitab-Kitab yang berisikan perintah, larangan, janji,
ancaman, dan apa yang dikehendaki oleh Allah terhadap makhluk-Nya,
serta di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya.® Allah SWT
berfirman,

Oaidlls &5 3a o) 51 G Js2eh a7

22

Artinya : “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanya (Al-Qur’an) dari Tuhan-Nya, demikian pula
orang-orang beriman.” (Q.S Al-Bagarah [2] : 285)*°

4) Iman Kepada Rasul-Rasul Allah

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah beriman dan meyakini dengan
keyakinan yang kuat bahwa Allah SWT telah mengutus para Rasul
kepada hamba-hamba-Nya sebagai pemberi kabar dan pemberi
peringatan, serta menyerukan mereka kepada agama yang haq, untuk
menunjuki manusia dan mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju
cahaya.®® Allah SWT berfirman,

nerny wisey Jurekg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

" 1bid, hIm.49.

58 Abdullah bin Abdil Hamid Al-Atsari, Panduan Agidah, him. 72.

%% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 49.
%0 Abdulullah bin Abdil Hamid Al-Atsari, Panduan Agidah, him. 78
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Artinya : “Rasul-Rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia

untuk membantah Allah setelah Rasul-Rasul diutus. Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (Q.S An-Nisa [4]: 165)%!

5) Iman Kepada Hari Kiamat

Iman kepada Hari Kiamat adalah keyakinan yang kuat dan
kepercayaan yang sempurna kepad hari kiamat, serta mengimani segala
hal yang diberitakan oleh Allah SWT dalam kitab-Nya dan diberikan
oleh Rasul-Nya, tentang segala hal yang terjadi setelah kematian, dan
sehingga ahli surga masuk ke dalam surga, dan ahli neraka masuk ke

dalam neraka.®? Allah SWT berfirman,

e

L ~ - 1 @ o o - &
s wlo & » L PR N 14 C wci g » 2%
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Artinya : “Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda akan
datangnya Hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-
ragu tentang kiamat itu adan ikutilah Aku. Inilah jalan yang
lurus.” (0.4 Az-Zukhruf [43]: 61)%

6) Iman kepada Qadha dan Qadar

Iman kepada gadha dan gadar adalah keyakinan yang kuat
bahwa segala kebaikan dan keburukan itu berdasarkan gadha dan gadar
Allah, dan bahwa Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya.** Allah
SWT berfirman,

20

g 2. . ¢t P

Hodas A8 alll 551 0185 0 28
Artinya : “(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah
Allah pada Nabi-Nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan

Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” (Q.S Al-Ahzab
[33] : 38)®
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61 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 104.
®2 Abdullah bin Abdil Hamud Al-Atsari, Panduan Agidah, him. 85.

6% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him.

® Abdullah bin Abdil Hamid Al-Atsari, Panduan Agidah, him. 94.

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 423.
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C.

Objek Kajian Agidah

Agidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu sesuai
konsep Ahlus Sunnah Wal Jama’ah meliputi topik-topik: tauhid, Iman,
Islam, masalah ghaibiyyat (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, berita-berita
(tentang hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang), dasar-dasar hukum
yang ghat i (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan.

Dalam literatur kajian Islam ilmu agidah, sering juga disebut
dengan nama-nama sebagai berikut:®’

1) Al-Iman
Agidah disebut juga dengan Al-Iman sebagaimana yang disebutkan
dalam Al-Qur’an dan Hadits-Hadits Nabi SAW, karena agidah
membahas rukun Iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan
dengannya.

2) ‘Aqidah (I 'tigaad dan ‘Agqaaid)
Para ulama Ahlus Sunnah Wal Jama’ah sering menyebut ilmu ‘aqidah
dengan istilah ‘Aqaaid Salaf: ‘Agidah Ahlul Atsar dan Al-I’tigaad di
dalam kitab-kitab mereka.

3) Tauhid
Agidah dinamakan dengan tauhid karena pembahasannya berkisar
seputar tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rububiyyah,
Uluhiyan, dan Asma’ wa Shifat.

4) As-Sunnah
As-Sunnah artinya jalan. ‘Aqidah Salaf disebut As-Sunnah karena para
penganutnya mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasulullah SAW dan
para sahabatnya di dalam masalah agidah.

5) Ushuluddin dan Ushuluddiyanah
Ushul artinya rukun-rukun Iman, rukun-rukun Islam dan masalah-
masalah yang ghat’i serta hal-hal yang telah menjadi kesepakatan para
ulama.

6) Al-Fighul Akbar

neny wisey JjrieAg uejng jo A}JIsIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

:3 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, him. 28.
Ibid.
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Ini adalah nama lain ushuluddin dan kebalikan dari al-Fighul Ashghar,
yaitu kumpulan hukum-hukum ijitihadi.

7) Asy-Syari’ah
Maksudnya adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang paling

pokok adalah ushuluddin (masalah-masalah ‘aqgidah).
Ruang Lingkup Agidah

1) llahiyat
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Illah
(Tuhan) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah,
perbuatan-perbuatan Allah (a fal Allah) dan lain-lain.

2) Nabawiyyat
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi da
Rasul, termasuk pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah, mukjizatnya
dan sebagainya.

3) Ruhaniyat
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam
metafisik, seperti malaikat, jin, iblis, dan ruh.

4) Sam’iyyat
Pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui melalui
sam’i yaitu dalil nagli berupa Al-Qur’an dan As-Sunnah, seperti alam

barzakh, akhirat, dan azab kubur.®
Fungsi dan Peranan Agidah

1) Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki manusia
sejak lahir
Manusia sejak lahir memiliki potensi beragama, sehingga sepanjang
hidupnya membutuhkan keyakinan terhadap Allah SWT. Agidah Islam
berperan memenuhi kebutuhan fitrah manusia dalam beragama,

menuntun, dan mengarahkan manusia pada keyakinan yang benar
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% Fauzan Nur Aksa, Modul Pendidikan Agama Islam, (Sulawesi, Unimal Press,

_2015), Cet. 1, him. 89.

25



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery eXsns NiN dliw eidio yey @

tentang Tuhan, tidak menduga-duga atau mengira-ngira, melainkan
menunjukkan Tuhan yang sebenarnya.

2) Memberikan ketenangan dan ketetraman jiwa
Agama sebagai kebutuhan fitrah manusia senantiasa mendorong
manusia untuk mencarinya. Agidah memberikan jawabannya yang
pasti sehingga kebutuhan ruhaninya dapat terpenuhi.

3) Memberikan pedoman hidup yang pasti
Agidah memberikan pengetahuan mengenai asal dan tujuan hidup
manusia, sehingga kehidupannya akan lebih jelas dan lebih

bermakna.®
Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an yang mengandung tuntunan-
tuntunan bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, serta
kebahagiaan lahir dan batin. Selain menggunakan cara yang langsung, yaitu
berbentuk perintah dan larangan, adakalanya tuntunan tersebut disampaikan
melalui kisah-kisah, dengan tujuan untuk menjelaskan bantahan setiap bujukan
untuk berbuat ingkar serta menerangkan prinsip-prinsip Islamiyah dalam
berdakwah.”

Kisah dalam Al-Qur’an bukanlah karya seni yang terpisah dalam
subjek, metode penyajian, dan pengaturan kejadian-kejadiannya, sebagaimana
yang ada pada kisah seni bebas yang bertujuan menunaikan penyajian seninya
tanpa ikatan tujuan. Kisah adalah salah satu sarana Al-Qur’an di antara sekian
banyak sarananya yang mempunyai berbagai tujuan keagamaan. Al-Qur’an
adalah kitab dakwah agama sebelum segala sesuatunya. Kisah merupakan
salah satu sarana Al-Qur’an untuk menyampaikan dakwah dan

mengokohkannya.”
a. Pengertian Kisah Al-Qur’an

Secara etimologis kisah atau kisah-kisah berasal dari kata al-

gashshu yang berarti mencari atau mengikuti jejak. Dikatakan, “gashashtu
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% Abdul Kosim dan M. Fathurrohman, Pendidikan Agama Islam, him. 120.
® Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an, (Jakarta Rajawali Press, 2013), Cet. I, him. 51.
™ sayyid Quthb, Keindahan Al-Qur’an yang Menakjubkan, Terj. dari bahasa Arab

1 oleh Wafa ‘Adilah, (Jakarta, Robbani Press, 2004), Cet. I, hlm. 275.
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atsarahu” artinya, “saya mengikuti atau mencari jejaknya.” Kata al-qashash

adalah bentuk masdar. Seperti firman Allah SWT,

S om BT To (Biek S e 82 it e
\aiab LT S 10556 o a5 BT BU5 J6

Artinya : “Dia (Musa) berkata, “itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.” (Q.S Al-

Kahfi [18] : 64)"
Kata kisah juga diartikan berita yang berurutan. Firman Allah
SWT,

i canadl 4038 b

Artinya : “Sui;1§guh, ini adalah kisah yang benar.” (Q.S Ali-Imran [3] :
62)

0z 0

UV sy 5 agaatad 3 084

Artinya : “Sungguh, pada kisah-Kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal.” (Q.S Yusuf [12] - 111)™*

Secara terminologi, kisah Al-Qur’an adalah pemberitaan Al-
Qur’an tentang al-ihwal umat yang telah lalu, nubwat (kenabian) yang
terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak
mengandung keterangan tentang kejadian masa lalu, sejarah bangsa-bangsa,
keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat. la
menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan

mempesona.”
b. Macam-Macam Kisah Al-Qur’an

Manna Al-Qaththan, membagi kisah-kisah Al-Qur’an dalam tiga

bagian, yaitu:"®

1) Kisah para Nabi terdahulu
Bagian ini mengjelaskan Kisah yang mengandung dakwah Nabi kepada
kaumnya, mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap-sikap

orang-orang yang memusuhinya, tahapan-tahapan dakwah dan
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72 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 301.
”® Ibid, him. 58.
™ Ibid, him. 248.
;Z Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, him. 387.
Ibid.
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perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh mereka yang
mempercayai dan golongan yang mendustakan. Misalnya kisah Nabi
Ibrahim, kisah Nabi Musa, kisah Nabi Muhammad, dan Nabi-Nabi serta
Rasul lainnya.

2) Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya.
Seperti kisah orang yang keluar dari kampung halaman, yang beribu-ribu
jumlahnya karena takut mati, kisah Lugman Al-Hakim, kisah Ashabul
Kahfi, dan lain-lain

3) Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa Rasulullah
Seperti perang Badar dan perang Uhud dalam surah Ali ‘Imran, perang
Hunain dan Tabuk dalam surah At-Taubah, perang Ahzab dalam surah

Al-Ahzab, hijrah, isra’ Mi’raj dan lain-lain.
c. Faedan Kisah-Kisah Al-Qur’an

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an memiliki banyak hikmabh,
sebagaimana yang disampaikan oleh Manna Al-Qaththan, sebagai berikut:”’

1) Menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-

pokok syari’at yang di bawa oleh para Nabi,

0s 2206 G

. e
J
>

NEYRES
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau
(Muhammad). Melainkan kami wahyukan kepadanya. “bahwa
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka

sembahlah Aku.” (0.S Al-Anbiya [21] : 25)"

2) Meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat Muhammad atas agama
Allah, meperkuat kepercayaan orang Mukmin tentang menangnya
kebenaran dan para pendukungnya serta hancurnya kebatilan dan para

pembelanya.
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" 1bid, him. 388.
’® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, him. 324.
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Artinya: “Dan sesungguhnya kepada masing-masing (yang berselisih
itu) pasti Tuhanmu akan memberi balasan secara penuh atas
perbuatan mereka. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang mereka
kerjakan.” (0.S Hud [11]: 111)"

3) Membenarkan para Nabi terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap
mereka serta mengabadikan jejak dan peninggalannya.

4) Menampilkan kebenaran Muhammad dalam dakwahnya dengan apa yang
diberitakannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu disepanjang
kurun dan generasi.

5) Menyingkap kebohongan ahli Kkitab dengan cara membeberkan
keterangan yang semula mereka sembunyikan, kemudian menantang
mereka dengan menggunakan ajaran kitab mereka sendiri yang maha
asli, yaitu sebelum kitab itu diubah dan diganti.

6) Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang dapat menarik perhatian

para pendengar mempengaruhi jiwa.

. Pengaruh Kisah-Kisah Al-Qur’an dalam Pendidikan

Tidak diragukan lagi bahwa kisah yang baik dan cermat akan
digemari dan dapat menembuh relung jiwa manusia dengan mudah
sehingga segenap perasaan akan mengikuti alur kisahnya tersebut tanpa
merasa jemu atau kesal. Akal pun dapat menelusurinya dengan baik.
Akhirnya ia memetik dari keindahannya itu aneka ragam “Bunga dan buah-
buahan.”® Inilah fenomena fitrah jiwa yang tentunya perlu menjadi
perhatian para pendidik dalam lapangan pendidikan, khususnya pendidikan
agama yang merupakan esensi pengajaran dan rambu-rambu pendidikan.

Dalam kisah-kisah Al-Qur’an banyak sekali konsep pendidikan
yang dapat dikembangkan, salah satunya yang paling utama yaitu konsep
pendidikan aqidah. Sebuah pendidikan tentunya harus memiliki konsep
yang harus diterapkan kepada para peserta didik. Hal ini pendidik bisa
mencontoh bagaimana kisah-kisah para Nabi-Nabi terdahulu ketika
mendidik umatnya untuk beriman kepada Allah, beribadah kepada Allah

dan sebagainya.
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" Ibid, him. 234.
8 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, him. 392.
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Para pendidik hendaknya dapat menyuguhkan konsep yang baik.
Sehingga tujuan pempelajaran dapat tercapai. Sejumlah kisah-kisah dalam
Al-Qur’an telah berhasil memberikan bekal bermanfaat dan berguna bagi
manusia, menyajikan kisah-kisah Al-Qur’an dengan sempurna, serta banyak

analisis yang mendalam.
injauan Kepustakaan

Sepanjang penelitian yang dilakukan oleh penulis berdasarkan telaah

Epustaka dan berdasarkan penelusurun yang penulis lakukan terhadap karya ilmiah,

gpenelitian-penelitian terdahulu. Tidak ada secara khusus yang membahas tentang
ZDesain Pembelajaran Agidah (Studi Analisis Kisah Nabi lorahim AS dan Nabi

Q;;]\/Iusa AS). Namun ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan

wpenelitian ini:
(=

1.

N

Imam Turmudzi, 2016 Tesis berjudul “Desain Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Perguruan Tinggi Umum (Studi Multi Kasus di STIKes Patria Husada
Blitar dan STKIP PGRI Blitar)”, penelitian ini dilatar belakangi oleh model
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum yang saat
ini PAlI masih dianggap mata kuliah tidak penting, sehingga perhatian
mahasiswa terhadap mata kuliah PAI kurang mendapat tempat atau terkalahkan

oleh mata kuliah jurusan yang diambil.®

Berdasarkan penelitian ini,
pembahasan lebih kepada studi kasus pembelajaran pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi umum. Namun yang secara khusus membahas tentang desain

pembelajaran agidah, belum ditemukan.

. Suparta, 2019 Tesis berjudul “Konsep Pendidikan Aqidah Akhlak Nabi Ibrahim

Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Nabi Ibrahim)”,
penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan agidah dalam kisah Nabi
Ibrahim. Umat islam di Indonesia umumnya belajar dan memahami aqgidah
yang sudah mengalami interpretasi dan pembaruan dengan budaya dan adat
istiadat, bukan agidah murni yang dipahami oleh Nabi SAW dan para sahabat.

Maka mayoritas umat islam di Indonesia lebih cenderung ke pemahaman
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8 Imam Turmudzi, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Perguruan

""*nggl Umum (Studi Multi kasus di STIKes Patria Husada Blitar dan STKIP PGRI Blitar), Tesis
S2, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
E_Tulungagung, 2016, him. ix
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aqidah Asy’ariyah. Hal di atas juga berdampak pada banyak lembaga
pendidikan dan lembaga dakwah serta organisasi-organisasi islam kurang
peduli terhadap agidah akhlak. Padahal aspek agidah/tauhid adalah aspek yang
sangat urgen di dalam islam, sebagaimana yang tergambar dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah.®?

. Mila Hasanah, 2021 buku berjudul “Pembelajaran Aqidah dalam Al-Qur’an”.

Buku ini membahas tentang pembelajaran Agidah yang ada dalam Al-Qur’an
berdasarkan referensi penafsiran dari Fakhruddin ar-Razi yang merupakan
intelektual ensiklopedis. Sebagaimana yang diketahui pembelajaran agidah
adalah proses yang tidak pernah berhenti, diperlukan agar setiap individu
menjadi orang yang lebih baik, menjadi warga masyarakat, warga negara,
hamba Allah dan khalifatullah yang lebih baik. Oleh karena itu, kerja keras
semua pihak diperlukan, terutama terhadap program-program yang memiliki
kontribusi besar terhadap pembelajaran aqidah dan harus benar-benar
dioptimalkan.®® Berdasarkan buku ini, pembahasan pembelajaran agidah dalam
Al-Qur’an hanya secara umum, tidak terfokus kepada satu kisah. Dan tidak

mengkombinasikan penafsiran klasik dan modern.
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8 Suparta, Konsep Pendidikan Aqgidah Akhlak Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an (Studi

_Analisis Ayat-Ayat Al-tentang Nabi Ibrahim), Tesis S2, Program Pascasarjana Pendidikan Agama
Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019, him. 4.

® Mila Hasanah, Pembelajaran Agidah dalam Al-Qur’an, (Lhokseumawe, CV

_Radjarepublika, 2021), him. iii.
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A

BAB III

©

T METODE PENELITIAN
=

2

SJenis Penelitian

QO

3

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
=kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang menekankan

Spencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun

N

feskripsi alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara,
mserta disajikan secara naratif.>* Tampilan penelitian kualitatif berupa kata-kata
gIisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati
géampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dokumen atau
“bendanya.®®
Maka dalam penyajian penelitian dalam bentuk data, kalimat, skema
dan gambar. Proses penelitian ini dimulai dengan menyusun asumsi dan aturan
aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir
tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan
pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi.

Penelitian berdasarkan tempat pelaksanaan, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan atau (library research), yaitu penelitian
%-yang mengambil data dan informasi yang berasal dari material yang terdapat di
'c_n"_fuang perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah

o o 87
=dan sebagainya.

E Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah memalui
Emetode maudhu’i atau disebut juga metode tematik. Metode maudhu’i ialah

m . .
ametode penafsiran Al-Qur’an dengan membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai

“dengan tema yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik atau

(0]

atema dikumpulkan, kemudian dikupas secara mendalam dan tuntas berbagai aspek

8 Umar Sidig dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo, Cv. Nata Karya, 2019), Cet. I, him. 4.

8 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi
Media Publishing, 2015), Cet. I, him. 28.

8 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru, Daulat Riau, 2013), Cet. I, him.

'_\
=

8 Ibid, him. 12.
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yang terkait, seperti asbab al-nuzul, munasabah, makna mufradat dan lain-lain.
@Sasaran yang dicapai oleh metode ini adalah mampu mengupas tuntas persoalan

“atau tema yang telah ditetapkan sebelumnya.®

=
B.©Sumber Data
@)
® Sumber data yang digunakan pada penelitian ini, terbagi menjadi dua
=

kategori, yaitu sumber dari primer dan sumber data skunder. Sebagai berikut :

N
)
S
D
o
=
3
D
=

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan
Terjemahan, kitab-kitab tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Qurthubi, tafsir Fizilalil
Qur’an, tafsir Al-Azhar, dan tafsir Al-misbah.

Z2. Data Sekunder

ne'\a BYSNS NI

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, karya
ilmiah, dokumen, jurnal, artikel, dan majalah yang berkaitan tentang

permasalahan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

g%/ang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode library

ISI @3

®research, vyaitu studi kepustakaan. Metode penelitian ini tidaka menuntuk

ux

~langsung terjun ke lapangan. Maka pengumpulan data dilakukan dengan menelaah
sliterature dan bahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari
<

®buku-buku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang desain

pembelajaran agidah.

A118

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan pengambilan
data dari pendapat para ahli (mufasir) yang diformulasikan dalam kitab-kitab

atau buku-buku. Pengambilan data yang berasal dari buku-buku atau karya

% 1bid, him. 80.
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
_R&D), (Bandung, Alfabeta. Cv, 2017),Cet. 26, him. 308.
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ilmiah dibidang tafsir dan pendidikan, yang terdiri dari sumber primer dan

® sekunder.

=
D.®w Teknik Analisa Data

Setalah seluruh data terkumpul berdasarkan permasalahan yang telah

1d1o Y

cditetapkan, maka selanjutnya ialah melekukan analisis data atau analisis isi teks.
i)alam menganalisa data, maka dalam kajian isi (content analysis) yang digunakan
Dleh peneliti dengan menggunakan metode maudhu’i. Analisis ini sangat tepat
Eigunakan dalam penelitian ini. Karena sumber data primer penelitian ini adalah
Cgebuah naskah teks terjemah Al-Qur’an.

w
2 Metode maudhu’i yaitu metode yang mengarahkan pandangan kepada

Asatu tema tertentu, lalu mencari pandangan Al-Qur’an tentang tema tersebut
gdengan jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan
memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang
bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang mutlag digandengkan dengan
yang mugayyad, dan lain-lain, sambil memperkaya uraian dengan hadits-hadits
yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan

menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas.*°

Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu

menggunakan teknis analisis data kualitatif, sebagai berikut:™*

9p]

%1. Data Reduction (Reduksi Data)

= Mereduksi data berarti merangkum, mimilih hal-hal yang pokok,
E. memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
g membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
E memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
;_. melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

e

©2. Data Display (Penyajian Data)

Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay

data. Penelitian kualitatif dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

% bid, him. 328.
% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
_R&D), him. 338.
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Conclusion Drawing / verification

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setalah diteliti menjadi

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.
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BAB V
® PENUTUP
T
j4Y]
A.?esimpulan
=1 o . .
= Dari uraian yang telah dipaparkan pada setiap bab-bab sebelumnya, maka

Pada bab terakhir ini penulis akan menarik kesimpulan tentang Desain
ﬁembelajaran Agidah (Studi Analasis Kisah Nabi Ibrahim AS dan Nabi Musa AS).

%dapun kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah, sebagai berikut:

N

1. Kisah Nabi Ibrahim dalam QS. Al-An’am ayat 74-84 dan kisah Nabi Musa QS.
Al-A’raf ayat 142-149 menurut para mufassir. Pertama kisah Nabi Ibrahim

yaitu : dialog Nabi Ibrahim dengan ayahnya, investigasi Nabi Ibrahim terhadap

nery eysn

fenomena alam, seruan Nabi lbrahim kepada kaumnya untuk menyembah
Allah SWT. Kedua kisah Nabi Musa yaitu : Nabi Musa dengan Bani Israil,
Diaolog Nabi Musa dengan Allah SWT dan permintaan Nabi Musa untuk
melihat Allah SWT.

2. Desain pembelajaran agidah dalam Kisah Nabi lbrahim dan Nabi Musa sebagai
berikut : 1) Tujuan Pembelajaran : mengesakan Allah SWT (Tauhid), menghindari
hal-hal yang dapat merusak agidah, menjadi muslim yang taat dan patuh kepada
Allah, menjadi teladan yang baik bagi yang lain. 2) Materi/isi pembelajaran : tauhid,
hal-hal yang dapat merusak agidah, ibadah dan tazkiyatunnufus, akhlak. 3)
Pendekatan dan Metode Pembelajaran: (a) Pendekatan : pendekatan ilmiah (scientific
approach), pendekatan kontekstual. (b) metode : hiwar jadali, ‘ibrah mau’izah,
rasional, intuitif, targib wa tarhib, amtsal. 4) Strategi Pembelajaran : strategi inkuiri.
5) Prinsip-Prinsip Pembelajaran : pembelajaran agidah berorientasi kepada siswa
(aktif), keterlibatan langsung (investigasi fenomena alam) dan pengalaman, berfikir
rasional, mengkomunikasikan dengan cara persuasif. 6) Evaluasi Pembelajaran :
pengetahuan terhadap tauhid (kognitif), sikap dalam memberikan kebenaran (afektif),
keterampilan dalam memimpin (psikomotorik).

B.&aran

Dalam kesempatan ini, untuk melengkapi tulisan. Penulis memiliki

ueling,jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

Peberapa saran yang perlu disampaikan :
%.1. Berdasarkan penelitian yang talah dilakukan, penulis berharap bisa menjadi

~  kontribusi yang bermanfaat bagi guru-guru bidang studi pendidikan agama
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no

w

islam, khususnya dalam desain pembelajaran agidah berdasarkan kisah-kisah
Al-Qur’an.

Diharapkan dalam proses pembelajaran agidah, peserta didik aktif terlibat
dalam merumuskan dan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi-
inforasi, menginvestigasi fenomena alam yang ada disekitar, dan
mengembangkan pemikiran-pemikiran rasional. Sehingga materi pembelajaran
terlihat lebih menarik dan dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik.
Begitu juga dengan pelaksanaan ibadahnya harus terus dijalankan, sebagai
implikasi dari pembelajaran agidah.

Meskipun penulis menginginkan kesempurnaan dalam penulisan tesis ini,
tetapi penulis menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan
dalam penelitian ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari
pembaca sangat penulis harapkan sebagai perbaikan kedepannya.

127



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
1U:

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR PUSTAKA

©

T
ABdil , Abdullah bin Hamid al-Atsari, 2005. Panduan Agidah Lengkap, Terj. dari

bahasa Arab oleh Ahmad Syaikhu, Cet. 1, Bogor, Pustaka Ibnu Katsir.

Apdillah, 2016. Eskatologi : Kematian dan Kemenjadian Manusia, JAQFI : Jurnal
= Agidah dan Filsafat, Islam, Vol.1, No.1.

Akglul, Yazid bin Qadir Jawaz, 2004. Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah,
— Terj. dari bahasa Arab oleh Tim Pustaka Imam Syafi’i, Cet. 1, Jakarta,
= Pustaka Imam Syafi’i.

Al=6hazali, 2013. Thya Ulumuddin Jilid 9, (Jakarta Selatan, Republika Penerbit.

Ardy, Novan Wiyani, 2014. Desain Pembelajaran Pendidikan, Cet. II, Jakarta, AR-

RUZZ MEDIA
Arai, Jani, Metode Penelitian Tafsir, Cet. 1, Pekanbaru, Daulat Riau.
Astul, dkk, 2014. Evaluasi Pembelajaran, Cet. 1, Medan, Perdana Mulya Sarana.
Ateokhi, Antonius Gea, 2006. Integritas Diri : Keunggulan Pribadi Tangguh, Charter
A Building Journal, Vol. 3, No. 1.
Az Zuhaili, Wahbah, 2016. Tafsir Al-Munir Jilid 4, Terj. dari bahasa Arab oleh
= Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Cet. 1, Jakarta, Geman Insani
Az-Zuhaili, Wahbah, 2016. Tafsir Al-Munir Jilid 5, Terj. dari bahasa Arab oleh Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani.

Az-Zuhaili, Wahbah, 2016. Tafsir Al-Munir Jilid 8, Terj. dari bahasa Arab oleh Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani.

Az-Zuhaili, Wahbah, 2016. Tafsir Al-Munir Jilid 9, Terj. dari bahasa Arab oleh Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani.

Badrudin, 2015. Pengantar llmu Tasawuf, Cet. 1, Serang, A-Empat.

Bukhari, 2022Hakikat dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Agidah Akhlak, Jurnal
Aktualisasi Pendidikan Islam, Vol. 19, No. 2.

Départemen Agama RI, 2006. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
E. Pendidikan Nasional, (Jakarta, Dirjen Pendidikan Indonesia.

Erg,. Fariyatul, dan Nurdyansyah, 2016. Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo,

Nizamiel Learning Center.

Fardyarul, Eni, dan Nurdyansyah, 2016. Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
c Kurikulum 2013, Cet. 1, Sidoarjo, Nizamia Learning Center.

Fadzia, HilmaUlfa, dkk, 2017. Metode Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi

Ibrahim dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran PAI di Sekolah,

TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education, Vol. 4, No. 2.

Fikfi, Miftahul, dkk, 2019. Pelaksanaan Evaluasi Program Pendidikan, Cet. 1,

Jakarat, Nulis Buku.

Hakim, Lukmanul dan Ismail Marzuki, 2019. Pendidikan Karakter Rasa Ingin Tahu

Melalui Pembelajaran Konstruktif dalam Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir,

Jurnal Tadarus Tarbawy, Vol.1, No. 2.

Hapndayana, Jumanta, 2016. Metodologi Pengajaran, Cet. 1, Jakarta, Bumi Aksara.

Hafnka, 1990. Tafsir Al-Azhar Jilid 3, Singapura, Pustaka Nasional Pte Ltd.

Hé}nnka, 2015. Tafsir Al-Azhar Jilid 3, Cet. 1, Depok, Gema Insani

Hagnka, 1990. Tafsir Al- Jilid 4, Singapura, Pustaka Nasional Pte Ltd.Azhar.

Hamka, 1990. Tafsir Al- Jilid 6, Singapura, Pustaka Nasional Pte Ltd.Azhar.

ISIdA

jo

uej[n

128

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
1U:

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Hamzah B. Uno,Hamzah. 2006, Perencanaan Pembelajaran, Gorontalo, PT Bumi
Aksara.
He@anah, Mila, 2021. Pembelajaran Agidah dalam Al-Qur’an, Lhokseumawe, CV
Radjarepublika.
Hayati, Mardiya & Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, 2014. Cet. 1, Pekanbaru,
o Mutiara Pesisir Sumatra.
Heérawati, 2018. Memahami Proses Belajar Anak, Jurnal Pendidikan Anak Bunayya,
B Vol. IV, No. 1.
Hidayat, Rahmat, 2016. Ilmu Pendidikan Islam (Menuntun Arah Pendidikan Islam
= Indonesia), Medan, Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia.
HuSamah, dkk, 2015. Pengantar Pendidikan, Cet. 1, Malang, Universitas
= Muhammadiyah Malang.

Husaini, Adian, 2010. Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter dan
2 Beradab, Cet.1, Jakarta, Cakrawal Publishing.

Gani, Hasniyati Ali, 2013. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dan Implikasinya Terhadap

5 Pendidikan dan Peserta Didik, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6, No. 1.

Jag}zﬁf, Ibnu Ath-Thabari, 2014. Tafsir Ath-Thabari Jilid 10, Terj. dari bahasa Arab oleh
c Akhsan Affandi, Cet. 2, Jakarta Selatan, Pustaka Azzam.

Jarir, Ibnu Ath-Thabari, 2014. Tafsir At-Thabari Jilid 11, Terj. dari bahasa Arab oleh

Akhsan Affandi, dkk, Cet. 2, Jakarta Selatan, Pustaka Azzam.

Jum’ah, Ali, 2019. Akidah Ahlussunnah Waljamaah, Terj. dari bahasa Arab oleh M.
Tatam Wijaya, Cet. 1, Jakarta Selatan, Media Kreativa.PT Qaf

Katsir, Ibnu, 2004. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, Terj. dari bahasa Arab oleh M. Abdul
Ghaffar E.M, Cet. 1, Bogor, Pustaka Imam Syafi’i.
Katsir, Ibnu, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Terj. dari Bahasa Arab oleh Abdhul Ghofar,
dkk, 2008, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i.

Ka@ir, Ibnu, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Terj. dari Bahasa Arab oleh Abdhul Ghofar,
= dkk, 2008, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i.

Kdfsir, Ibnu, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, Terj. dari Bahasa Arab oleh Abdhul Ghofar,
= dkk, 2008, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i. .

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2016, Bandung,
= Cv. Mikraj Khazanah llmu.

K@im, Abdul dan Fathurrohman, 2018. Pendidikan Agama Islam, Bandung, PT.
= Remaja Rosdakarya

Kumala, Sari. 2018. Kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an (Perspektif Pendidikan
5 Islam), Jurnal limiah Al-Madrasah, Vol. 2, No. 2.

Labadisi. 2008, Inkuiri : Sebuah Strategi Menuju Pembelajaran Bermakna, Jurnal Al-
S Tadib, Vol.7,No. 2.

Lutfhi, Moch. Dharmawan, 2020. Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi Ibrahim

Perspektif M.Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, Jurnal Reflitika, Vol.

15, No. 01.

Mahayana, Dimitri, 2014. Bermula Dari Tauhid Kembali Kepada Tauhid, Cet.1,

Bandung, Penerbit Marja.

Malik, Abdul dan Nur Chafidzin, 2021. Model Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Berbasis Kontekstual Materi Kisah Nabi Ibrahim Mengenal Tuhan

(Studi Tafsir Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 75-79), Jurnal Didaktika

e}[ng

As

129

nery wrseyy j1



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
1U:

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Islamika, Vol. 12. No. 1.
Maulana, Heydiyan & Gumgum Gumelar, 2020. Psikologi Komunikasi dan Persuasi,
Cet. 1, Jakarta, In Media.

Mawayana, Dimitri. 2014, Bermula Dari Tauhid Kembali Kepada Tauhid, Bandung,
o~ Penerbit Marja.

Mghammad , Syaikh bin Abdul Wahhab, 2018. Al-Jadid Penjelesan Lengkap Kitab

Tauhid, Terj. dari bahasa Arab olen Abdurrahman Nuryaman, Cet. 1, DKI

Jakarta, Pustaka Imam Bonjol.

Nata, Abuddin, 2018. Psikologi Pendidikan Islam, Cet. 1, Depok, PT Raja Garfindo
=  Persada.

Nurdyansyah dan Musfigon, 2015. Pendekatan Pembelajaran Saintifik,Cet. 1,

Sidoarjo, Nizamia Learning Center.

Nuffadhillah, 2018. Efektivitas Metode Keteladanan Dalam Meningkatkan Kualitas

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putri I Pusat Sengkang, Jurnal

Pendidikan Islm; Prodi PAI Pascasarjana IAIN Watampone, Vol. 1, No.1.

Ngr, Fauzan Aksa,2015. Modul Pendidikan Agama Islam, Cet. 1, Sulawesi, Unimal

Press.
Nasrullah, Galuh, Kartika Mayang Sari R, 2017. “Pendidikan Aqidah Dalam
c Perspektif Hadits”, Jurnal Transformatif (Islamic Studies), Vol. 1, No 1,
April .
Parwati, Ni Nyoman, 2019. Belajar dan Pembelajaran, Cet. Il, Depok, Rajawali
Press.
Qutub, Sayid, 2002. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 4, Terj. dari bahasa Arab oleh
As’ad Yasin, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani Press.
Qutub, Sayyid, 2002. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 5,Terj. dari bahasa Arab oleh
As’ad Yasin, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani Press
Qutub, Sayyid, 2002. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 7,Terj. dari bahasa Arab oleh
As’ad Yasin, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani Press

Qutub, Sayyid, 2002. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 8,Terj. dari bahasa Arab oleh
& As’ad Yasin, dkk, Cet. 1, Jakarta, Gema Insani Press

Quthb, Sayyid, 2004. Keindahan Al-Qur’an yang Menakjubkan, Terj. dari bahasa
3 Arab oleh Wafa ‘Adilah, Cet. 1, Jakarta, Robbani Press.

Rizal, Muh Masdul, 2018. Komunikasi Pembelajaran, IQRA : Jurnal Ilimu
& Kependidikan dan Keislaman, Vol 13, No. 02.

RLBman, 2008. “Belajar dan Pembelajaran Beorientasi Standa Proses Pendidikan”,
& Cet. 2, Jakarta, PRENADAMEDIA GROUP.

Rigwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015),
= Cet. 1, him. 294.

Ru:éman, 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
-~ Cet.3, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada.

Ségiq, Sayid, 1988. Agidah Islam (Ilmu Tauhid), Bandung, Cv. Diponegoro.

Samaya, Wina, 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Cet. 1, Jakarta,
= KENCANA PRENADA MEDIA GROUP.

Sy'@“khu, Ahmad, 2010. Proses Pembelajaran dalam Al-Qur’an (Telaah Kisah Nabi
= Musa dan Nabi Khidir dalam QS. Al-Kahfi [18]: 60-82), Skripsi S1, Fakultas
A lImu Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
= Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Shithab, Quraish, 2021. Kaidah Tafsir, Cet. V, Tangerang, Lentera Hati, 2021.

Sh@ab, M.Quraish, 2002. Tafsir Al-Misbah Jilid 5, Cet.1, Jakarta, Lentera Hati.

wn

=

2

p+¥]

c

eyd

sSNS H{IN

eBy

130



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Shihab, M. Quraish, 2017. Tafsir Al-Misbah Jilid 3,Cet. 1, Jakarta, Lentera Hati.
Sidiq, Umar dan Miftachul Choiri, 2019.Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, Cet. 1 Ponorogo, Cv. Nata Karya.

Siﬁ)to, Sandu dan Ali Sodik, 2015. Dasar Metodologi Penelitian, Cet. 1, Yogyakarta,
= Literasi Media Publishing.

Sugiono, 2017. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
2 R&D), Cet. 26, (Bandung, Alfabeta. Cv.

Suparta, 2019. Konsep Pendidikan Agidah Akhlak Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an
S (Studi Analisis Ayat-Ayat Al-tentang Nabi Ibrahim), Tesis S2, Program
= Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN)
*  Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Safaruddin, 2013. Eskatologi, Jurnal Al-Hikmah, Vol. X1V, No. 2.

Ti#h Sumanti, Sholiha. 2015, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Depok, PT
2 Rajagrafindo Persada.

TQCmo P. 2014, Tauhid Sebagai Esensi Ajaran Islam, Jurnal Al-Munzir, Vol. 7, No.2.

UHKa, Maria dkk, 2022. Konsep Metode Amtsal dan Implementasinya Dalam

Pembelajaran, el-Buhuth, VVol. 4, No. 2.

Ylﬁi, Erwin Prahara, 2015. Metode Targib Wa Tarhib Dalam Pendidikan Islam,
c Jurnal Tarbiyah STAIN Ponorogo, Vol 13, No.1.

Zaimudin, 2018. Karekter Nabi Ibrahim AS. Dalam Al-Qur’an, Al-Fanar : Jurnal

lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol.1, No.1.

Zarkasyi, 1994. Ushuluddin (‘Aqaaid), (Kompleks Pondok Pesantren Gontor

Ponorogo, Cet. VIII, Trimurti Press

131

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



Em:aa_m (] w»:.:e::ﬂ_ 10§ 193U u .«o 1070231 SY,

€207 ‘1€ Arenure( ;350 jo ae(]
1S9, SUIUQ U0 Is9]

3B :X0§

T94PTI061TT 1equunyN Sjuapms
8661 ‘6 3NNy iy jo ae(]

620T ‘1€ favnup[ :oye(q ponidxyg

80€000'T'20'804Z'F0'%0 - 3ZNOYE
proeeysnsunqd mMas © $rsqaz
proveysns-umgqd g
99€0C919Z 1879+ ‘¥ M

210311343 @1SaL noydpaid 11101

€Sy - 9100¢G [[eI2A
6V : uorsuapidwo) Surpray
3 : suorssardxy ueniipg 3 armonng

uorsuayrduoy) Suniasry

1501 UoIIPaLd 14301

3y} UO $3103s SUIMO||0} Y3 paA3Iyde

HVASNVILSNY IHOD1TV

.

1ey3 Aj13u32 03 st siyL

INIWIAIIHOV 40 31VIId1143D
.W.w U e 1 i e 0 0 gk K J.uh}w Cq¢ ..\.)crn

neRyj WIseN JILAQ ULING JO ANSIIATU) JIWL[S] API

INANIOTIAT(Q FOVAONVT YOI YHINTD) U/:\_m_

VSVHVE NVONVEWIONIS LVSNd

AV R VSIS NI

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

" 11
l/\.nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

yyarif Kasim Riau

d



o=

e RN
=] =
'fl £

B

UIN SUSKA RIAU

600 T £0T66T LZBOY96T
‘q1id ‘TpPewold

€202 ‘10 £1enigag 23S, Jo 1ed
159, UI[UQ :ULIO 1S3,

Sl ‘X3S

19.%1106122 “12qunN dl

8661 '6 1SN3NY :yig Jo aed

780007<CBILTYOVO 3ZNOYE

proeesnsuGd-Mmm :33ISGIM

proeeysns-um@qd jrewy

oomomOuoNJQNo.v M

ad ¥6 "ON Ue[yed pewyy "H) 1l :ss31ppy

e, ‘pacosddy aiw jodai 21008 stif} up

% syl 5 hg uving
aguasasd uorILIful puv $24038 YT “NULY WISV Juw

“..s Apstaaiup) snuwys] 2103 Jo Juarsdojpaacy sSonSurr] dof wajua)

fiq papraoad st 9309113420 @SIL HOHIIPI4d TIVOL

L9¥ : 3100G [[eIAQ
0S: uoisuayaxduio) Suipeay
b suorssaldxy UsnlM 7§ 21MdNASg
8t : uoisuayaiduio) Suiuais]

(aBonBup ubtaiof v sv J1qo.ly. Joisal)

153 uonaipaid 14V 0L

: a3 UO S2J0IS SUIMO]|0} BY3 PaARIYdE

HVYASNVILSNS [40DTV

1843 Aj11490 03 si Siyl

INIWIAIIHOV 40 FLVIIILH3D

o = ey AT T 4 KR Y T g

NYONVEWIONId LYSNd
SRV VIISAS NI

nery wisey JuekS ueyng Jo ASISATUL JMUEIST aelg M.m : .\m
INANJOTIAT( OVNONVT YO YALNHD) B o/a

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim Riau



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Pekanbaru, (3  Marer 2023
Direktu

Prof,Dr. H. llyas Husti, M.Ag
NIP:19611230 198903 1 002

NB 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.

2. Settap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal, thesis dan disertasi
3. Sebagal syarat ujian Proposal, tesis dan Disertas(

- T PAS'CASAR]_ANA
oo gx Lelall Silalyall Gl
- o © THE GRADUATE PROGRAMME
g =t TN STSKA R m-srm.}&‘n.:?bsem.su:wrd:‘um»n E-mal : ppa@uin-suska.ac.id
1Y
Qa3
= 5 -_E KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTASI
= 3 PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
3
Q £
ST S 3 NaMA R ALQOR) LusTANSyAN
D 20T C NM . 221801 F6)
3 3 2 PRODI : _PAl
® S J ©  KONSENTRASI  :__BA\
SEaa
= X D¢ PARAT ]
g ; g NO| HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS / DISERTASI PESERTA UJIAN | GEKRETARIS
3 = § 1 (Ko [09-63 23| Hubungan  Pola  Asuh  Orangtua dan Netode \Imansyah
E a 2 Menqa'\ar dengan  Disip hin Sholat ijib A 1
=85 3 ¢MA_ 13 kotn  Pekanbaru
© =3 4
Sex : .
S e 5 Implemenias)  Pembe\ajaran  Pendidikan Awni Latiga (\
o : = s
a = 6 Agama \slam  berbasis  \nteqgras) Sans 2am| \
E,‘ 7 7 dan  Teknologi dalam Kurikulum Merdeka L \
= 2 8 A (MA N 1 Tambang Kabupaten ‘ampar \
= @
s2: [ N
o i 10 Cirategi  Guru  Penddilean  Agama \lam dalaw| 30009t Anha |
3 @ 11 Mengata si  ¥Ptulitan  Membaca Al- Qur'an \
(9] . P ~——
Ea:g v 12 Pada  Skwa A sMp  Negeri Sekecamatan
£ g 13 Perlentan  Raje  \<abupaten Kampas
) 14
=1
o 15
(]
=
3
@
=
=
@
=2
=
Fol
(]
=
w
=
=|
o
@

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery wisey JireAg uejpng jo Ajr¢



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

70}

IV
—f ¥—

i
l’
h

’

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA RI

PASCASARJANA
Lolall Silal 5 all Ggl<a

THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004
Phone & Facs, (0761) 858832, Site : pps.uin-suska.ac.id E-mail : pps@uin-suska.ac.id

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS

PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ALGO™  OVSTIRN STAH

NAMA
NIM 214D\ U360
PRODI P A\
KONSENTRASI ?M
PARAF
NO HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS Pl‘EJSlllE;l;‘A SEKRETARIS
i WrCatas. Aaama dan (Mns Pady Maka Re@AAYara i
1[jum M/;/;/L; (,e’f\é»iﬂ&\‘“:/‘ Ao LSt A,;fwﬁqh f\:e,r\ev\qsm,‘ “ Pomar 4
5 T Portama WKiamn terpadh Rora Bebann

onmatiea MEah 6wt C Anonians VAT - ondung | lenda et

fLexrewng,, don

T

s”""""/"/‘/l’% vn‘i‘ot \ Tahum \g24

EM\&M% \}V\unumwxu“ '\=~ej\u arqa \Hann
Matoag v

> {
T
|

V|l | N |wU | s

11

12

13

14

15

‘Pekanbaru, % Maxet 2023

Direktur,

Prof. Dr-H. Ilyas Husti, M.Ag

“/NIP. 19611230 198903 1 002

NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.
2. Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar sebelum menjadi peserta seminar

nery wisey JureAg uey




UIN SUSKA RIAU

LIojowoxg 0D / I Sur

: ‘nreque?
£Z0C W\SEU\Q.UT & quedpq

njaad yvp1y Suvh 3210,
: uvgpIv)

&

li_.,rwm

/A

€
4T
\ﬂd.\.&,&? X way
T
T
» 10)0WO0IJ 0
ueSueiajay / Surquirquua g x uouchuW u\ M——M&ESE& mm_mmam—mw_—“v_ "ON

jereg

Ly S W AP
(0 T0)017 .5 UIquIrquid g

¥ 3 npaad yvp1y Suvh 3a40),

£20¢ ho—or nrequead 1426 VP hsa

o v durdf

be
:\:

(SVLUISIA / SISAL NVONIGIIE ISVLINSNOX TOYLNOX

e

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

it ?
\% ho \ S
1l 7|
\% Erored rQ v
7 pog 53| /a0
‘ w be
{c 42
Yo it ] RN
ba
: 14 \ ‘T
Mww 3
oy 2
b s g
2z g1 o
J0j0Wwoy, Q. 5
ueSuerajayy \m:_wgm_w“wﬁmum *:zcEEw__ hummn_:_nium _m—wmﬁwﬂmx s

«SV.LYASIA / SISEL NVONIGINIE ISVLINSNOX TOYLNOX

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

m Riau



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

BIODATA PENULIS
Nama : Alqori Gustainsyah
Tempat/Tgl. Lahir : Pekanbaru, 9 Agustus 1998
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru -
Alamat Rumah : JI. Suka Karya, Perum. KDL, Blok AA1, Kel. Tuah Karya,
. Kec. Tampan, Kota Pekanbaru.
No. Telp/HP : 082386177985
Nama Orang Tua
Ayah : Syam’as
Tbu : Eri Delfia Afni
RIWAYAT PENDIDIKAN
SD Muhammadiyah 3 Unggulan Kota Pekanbaru :Lulus Tahun 2010
SMP Negeri 18 Kota Pekanbaru : Lulus Tahun 2013
SMA Negeri 5 Kota Pekanbaru : Lulus Tahun 2016
S.1 UIN Suska Riau : Lulus Tahun 2021

RIWAYAT PEKERJAAN ?
a. Guru Bidang Studi PAI dan Al-Qur’an di SD IT Esa Unggul Kota Pekanbaru
b. Guru Bidang Studi Fiqih di SD IT dan SMP IT Tahfidz Shohibul Qur’an

Pekanbaru

PENGALAMAN ORGANISASI
a. Wakil Ketua Forsima Tahun 2017
Anggota BEM Fakultas Ushuluddin Tahun 2018
Koordinator Bidang Humas HMPS IAT Tahun 2019
Ketua HMPS IAT Tahun 2020
Anggota Dewan Kerja Cabang Kota Pekanbaru
Sekretaris Dewan Kerja Ranting Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

p o o

oo

nery wisey| Jrie/



